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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dan penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka disimpulkan : 

1. Persepsi Ulama Pondok Pesantren dan Masyarakat Kota Blitar mengenai 

pemberian cashback dalam transaksi pembayaran elektronik yaitu : 

a. Persepsi Ulama Pondok Pesantren Kota Blitar 

Pemberian cashback menurut beberapa ulama dan masyarakat 

yang ada di Kota Blitar adalah mubah. Kemajuan transaksi elektronik 

ini menimbulkan kemudahan serta keefisiensian untuk banyak pihak, 

Dengan kata lain pemberian cashback ini merupakan salah satu bentuk 

pemberian kemudahan dalam kemajuan transaksi muamalah.  

b. Persepsi Masyarakat Kota Blitar 

Menurut masyarakat Kota Blitar pemberian cashback dalam 

transaksi elektronik OVO sangat menguntungkan, dimana dengan 

adanya cashback membuat para pengguna menjadi hemat dan hasil 

cashback dapat digunakan untuk transaksi lainnya.  

2. Pemberian cashback dalam transaksi pembayaran elektronik (OVO) 

berdasarkan Fiqih Muamalah yaitu segala bentuk kegiatan muamalah 

adalah mubah, kecuali ada larangan yang telah ada di dalam al-Qur‟an dan 

sunnah. Asalkan tidak ada paksaan atau hanya untuk memenuhi 
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keuntungan pribadi, maka kegiatan muamalah diperbolehkan selama bisa 

mendatangkan kemanfaatan dan jauh dari kemudharatan. Pemberian 

cashback sama halnya pemberian hadiah (ju’alah).  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yaitu :  

1. Masyarakat agar lebih memahami atau mengabil sisi positif dari kemajuan 

transaksi elektronik yang akan terus berkembang ini dengan tetap 

mempertimbangkan hukum-hukum Islam ataupun kaidah-kaidah fiqiyah 

nya. 

2. Untuk pihak ulama Pondok Pesantren agar terus mengembangkan 

keilmuannya, khususnya dibidang fiqih muamalah yang sudah disesuaikan 

dengan kemajuan zaman atau keberagaman bentuk transaksi-transaksi 

yang baru seperti ini. Karena berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dilapangan, masih banyak ulama Pondok Pesantren yang belum 

memahami bagaimana transaksi atau kegiatan muamalah para era saat ini.




